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Adakalanyajalan restrukturisas utang menjadi suatu tindakan yang perlu diambil apabila debitor
mengalami kesulitan dalam pembayaran utang. Hal ini pada dasarnya merupakan salah satu upaya
contingency plan perseroan untuk menyelamatkan perseroan dari kebangkrutan maupun menghindari
perseroan dilikuidasi atau dipailitkan. Halmana debitor yang akan dipailitkan oleh kreditornya
sesungguhnya masih memiliki prospek usahayang baik dan dapat kembali menjadi perusahaan yang sehat
apabila diberikan beberapa keringanan terhadap utang-utangnya, maka langkah restrukturisasi utang
seringkali menjadi solusi pilihan bagi debitor maupun kreditor. Restrukturisasi utang dilakukan sepanjang
utang-utang debitor layak untuk direstrukturisasi karena perseroan debitor masih memiliki prospek usaha
yang baik untuk mampu melunasi utang dan akan menjadi perseroan yang sehat untuk dapat melanjutkan
kegiatan usahanya apabila diberi penundaan jangka waktu pelunasan dalam jangka waktu yang wajar, baik
dengan atau tanpa diberi keringanan terhadap persyaratan utangnya, juga baik restrukturisasi utang itu
dilakukan dengan atau tanpa disertai upaya untuk menyehatkan perseroan yang bersangkutan. Untuk itu,
peraturan perundang-undangan di Indonesia memberikan kesempatan kepada para debitor yang kesulitan
dalam membayar utang-utangnya untuk dapat menunda pembayaran utangnya dalam jangka waktu tertentu,
dan memungkinkan untuk mengajukan proposal restrukturisasi utang kepada kreditornya dalam rangka
Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang. Penelitian ini akan memberikan pandangan mengenai
restrukturisasi utang dalam rangka Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, yang secara khusus akan
membahas mengenal studi kasus PT Bakrie Telecom, Tbk.

Sometimes the debt restructuring might be an action that needs to be taken when the debtor experiencing
difficultiesin payment of debts. It basically is an effort as the company's contingency plan to save the
company from insolvency and to avoid the company from being liquidated or bankrupted. Whereas the
debtor who will be liquidated by their creditors still has good business prospects, and is able to recover from
afinancial distress when given some relief on its debt, hence the debt restructuring shall be the win-win
solution for both debtor and creditor. The debt restructuring may only occur when the debts of the debtor
eligible to be restructured, provided that there is still light at the end of the tunnel. In the case of the
company might be able to continue its operation if given adelay of the term of repayment within a
reasonable time, either with or without the debt remissions, the debt restructuring shall occur. Therefore, the
legidlation in Indonesia provides the opportunity for debtors who have difficulty in paying its debts in order
to delay payment of the debt within a certain period, and allow for debt restructuring proposal to its creditors
in terms of the Suspension of Debt Repayment (SDR). This study will provide the framework of debt
restructuring in terms of the Suspension of Debt Repayment, which particularly discuss the case study of PT
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